ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, CASH HOLDING
DAN  NILAI PERUSAHAAN TERHADAP INCOME
SMOOTHING PADA PERUSAHAAN KELAPA SAWIT YANG
TEDAFTAR DI BEI TAHUN 2011-2015

ANALYZES THE INFLUENCE PROFITABILITY, CASH
HOLDING, AND FIRM VALUE ON INCOME SMOOTHING IN
OIL PALM PLANTATIONS LISTED ON THE STOCK
EXCHANGE IN 2011-2015

RISMA TAZKIA RAHMA
8335145442

Skripsi ini Disusun Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

PROGRAM STUDI AKUNTANSI ( S1)
KONSENTRASI AKUNTANSI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

2017



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Penanggung Jawab

Dekan Fakultas Ekonomi

Dr. Dedi Purwana, E.S., M.Bus
NIP. 19671207 199203 1 001

Nama Jabatan Tanda Tangan Tanggal

1. Yunika Murdayanti, SE, M.Si, M.Ak Ketua =  vicessivessinosvas  ievesenesses
NIP. 19780621 200801 2 011

v

. Tri Hesti Utaminingtyas, SE..M.SA Penguji Ahli B | A T
NIP. 19760107 20012 2 001

3. 1 Gusti Ketut Agung Ulupui, SE.M.Ak SEKIIATIS = sivvesoscosivenens  sewamsascass
NIP. 19661213 199303 2 003

4. Unggul Purwohedi. SE. M.Si. Ph.D Pembimbing | ——fy7~f—— " ...l
NIP. 19790814 200604 1 002

5. Ratna Anggraini, SE,Akt. M.Si.CA Pembimbing Il / .....lvccoo e 3 feb 17
NIP. 19740417 200012 2 001

Tanggal Lulus: 8 febrvart 2017



PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Skripsi ini merupakan karya asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik sarjana baik di Universitas Negeri Jakarta
maupun di Perguruan Tinggi lainnya;

2. Skripsi ini belum pernah dipublikasikan kecuali secara tertulis dengan
jelas dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan discbutkan nama
pengarang dan dicantumkan di daftar pustaka;

3. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemuddian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan norma yang berlaku di

Universitas Negeri Jakarta.

Jakarta, 10 Februari 2017

Kia Rafufh
No Reg. 8335145445



ABSTRAK

Risma Tazkia Rahma, 2016 : Analisis Pengaruh Profitabilitas, Cash Holding,
Dan Nilai Perusahaan Terhadap Income Smoothing Pada Perusahaan Perkebunan
Kelapa Sawit yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2015. Universitas Negeri
Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, cash holding,
dan nilai perusahaan terhadap income smoothing. Sampel pada penelitian ini
adalah perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 5 tahun (2011-2015). Hasil penelitian ini menunjukkan cash
holding berpengaruh positif terhadap income smoothing. Sedangkan profitabilitas
dan nilai perusahaan tidak berpengaruh terhadap income smoothing.

Kata Kunci : Profitabilitas, Cash Holding, Nilai Perusahaan , Income smoothing,
dan Perusahaan Perkebunan Sawit.



ABSTRACT

Risma Tazkia Rahma, 2016: Influence Analysis Profitability, Cash Holdings,
And Value Of Corporate Income Smoothing On Palm Oil Companies Registered
in BEI Year 2011-2015. State University of Jakarta.

This study aimed to examine the effect of profitability, cash holdings, and the
value of the company against the income smoothing. Samples are oil palm
plantation companies listed in Indonesia Stock Exchange during the five years
(2011-2015). The results of this study indicate cash holding positive effect on
income smoothing. While the profitability and value of the company does not

affect the income smoothing.

Keywords: Profitability, Cash Holding, Company Value, Income smoothing, and

Oil Palm Plantation Company.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam lingkungan persaingan global yang terjadi saat ini, banyak
perusahaan di negara berkembang dituntut untuk menunjukkan performa yang
lebih baik disebabkan perkembangan dunia bisnis sekarang ini sangatlah
pesat. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya muncul perusahaan -
perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif yang baik. Banyaknya
kompetitor-kompetitor bisnis yang muncul mengakibatkan terjadinya
dinamika bisnis yang berubah-ubah.

Perusahaan adalah organisasi yang bertujuan mencari laba (profit
oriented). Laba merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
(going concern) suatu perusahaan. Kelangsungan hidup perusahaan hanya
dapat dipertahankan jika perusahaan memperoleh keuntungan dan dapat
meningkatkan kesejahteraan (welfare) perusahaan tersebut.

Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui informasi yang terkandung
dalam laporan keuangan. Secara umum, semua bagian dari laporan keuangan
yang dipublikasikan seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas
adalah penting dan diperlukan dalam pengambilan keputusan.

Salah satu informasi yang terdapat dalam laporan keuangan adalah
informasi mengenai laba. Laporan laba rugi memberikan informasi mengenai

kinerja manajemen dalam satu periode, selain itu informasi laba membantu



pemilik atau pihak lain yang berkepentingan dalam menaksir kekuatan laba
suatu perusahaan dimasa yang akan datang. Pengguna laporan keuangan lebih
menyukai kinerja manajemen yang stabil, yang terlihat dari laba yang stabil
dari pada kinerja yang berfluktuasi atau laba yang berfluktuasi. karena
informasi laba yang stabil akan meningkatkan harga saham setiap periodenya
(Mambraku, 2013). Oleh karena itu, manajemen mempunyai kecenderungan
untuk melakukan tindakan yang dapat membuat laporan keuangan terlihat
lebih stabil melalui praktik income smoothing.

Tindakan praktik income smoothing sengaja dilakukan manajemen untuk
mencapai posisi laba yang diinginkan dalam laporan laba rugi perusahaan
guna menarik minat pasar dalam berinvestasi. Hal ini karena perhatian
investor seringkali hanya terpusat pada prosedur yang digunakan perusahaan
untuk menghasilkan informasi laba (Subekti, 2010). Wahyuni (2013),
mengungkapkan tujuan income smoothing adalah untuk memperbaiki citra
perusahaan di mata pihak eksternal dan menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut memiliki risiko yang rendah. Selain itu, memberikan informasi yang
relevan dalam melakukan prediksi terhadap laba masa datang, meningkatkan
persepsi pihak eksternal terhadap manajemen, dan kompensasi bagi pihak
manajemen.

Tindakan manajemen untuk melakukan income smoothing umumnya
didasarkan atas berbagai alasan di antaranya untuk memuaskan kepentingan
pemilik perusahaan seperti menaikkan nilai perusahaan sehingga muncul

anggapan bahwa perusahaan vyang bersangkutan memiliki risiko



ketidakpastian yang rendah, menaikkan harga saham perusahaan
(Kirschenheiter dan Melumad, 2011), dan untuk memuaskan dengan kontrak
(Jensen dan Meckling, 2011).

Menurut Scott (2013), terdapat dua tujuan manajemen perusahaan untuk
melakukan praktek income smoothing. Pertama, manajemen perusahaan
berusaha  untuk  menambah  tingkat transparansi  laba  dalam
mengkomunikasikan hal yang bersifat informasi internal perusahaan, dalam
hal ini income smoothing yang dilakukan bersifat efisien. Sedangkan yang
kedua adalah manajemen perusahaan berusaha untuk memaksimalkan
keuntungan bagi dirinya sendiri, dalam hal ini income smoothing bersifat
oportunistik. Praktek income smoothing yang bersifat oportunistik inilah yang
membuat investor salah dalam mengambil keputusan investasinya.

Profitabilitas adalah suatu ukuran yang dinyatakan dalam persentase yang
digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan
laba pada tingkat yang dapat diterima. Perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi cenderung untuk melakukan income smoothing karena manajemen
mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba pada masa
mendatang (Wahyuni, 2013). Profitabilitas yang stabil akan menguntungkan
manajemen, seperti mempertahankan posisi jabatan apabila kinerja diukur
dengan tingkat laba yang mampu dihasilkan.

Cash holding didefinisikan sebagai arus kas bebas yang dapat digunakan
manajer untuk memenuhi kepentingan manajer diatas kebutuhan dari

pemegang saham, oleh karenanya hal ini dapat memperburuk konflik



kepentingan diantara kedua belah pihak, (Mambraku, 2015). Kas akan tersedia
bagi perusahaan ketika keuntungannya melebihi kebutuhan investasinya.
Ketika perusahaan memiliki kas berlimpah dan perusahaan yakin tentang
profitabilitas dari investasi maka kelebihan uang tunai akan dibayarkan dalam
bentuk dividen.

Price to book value merupakan indikasi dari nilai perusahaan, karena price
to book value yang tinggi akan membuat pasar percaya atas prospek
perusahaan kedepan (Sarwinda, 2015). Perusahaan yang memiliki nilai pasar
tinggi cenderung melakukan praktek income smoothing, karena perusahaan
akan cenderung menjaga konsistensi laba agar nilai pasar perusahaan tetap
tinggi dan dapat menarik sumber daya ke dalam perusahaannya (Suranta,
Eddy dan Merdistuti, 2015).

Income smoothing dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mendorong manajer untuk melakukan income smoothing. Faktor-faktor
income smoothing suatu perusahaan sangatlah beragam. Namun dalam
beberapa hal, hasil dari penelitian tersebut berbeda meskipun mengukur hal
yang sama. Dari fenomena tersebut, maka peneliti akan membuktikan faktor-
faktor tindakan income smoothing yang belum sepenuhnya menunjukkan hasil
yang konsisten antara penelitian yang satu dengan penelitian lainnya. Banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi income smoothing, dalam pada penelitian
terdahulu Wahyuni (2013) dan Waulandari (2011) menyatakan profitabilitas,
financial leverage, operating profit margin merupakan faktor yang

mempengaruhi income smoothing. Sarwinda (2015) menyatakan cash holding,



political cost, nilai perusahaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi
income smoothing. Sedangkan menurut Cendy (2013) profitabilitas, cash
holding , nilai perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi income
smoothing dan menurut Namazi (2011) faktor yang mempengaruhi income
smoothing adalah Growth dan Value.

Namun penelitian ini akan menggunakan variabel yang berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya yang masih belum menunjukkan hasil yang
konsisten antara penelitian yang satu dengan yang lainnya, yaitu profitabilitas
berpengaruh positif tehadap income smoothing seperti peneliti terdahulu yaitu
Wahyuni (2013), Wulandari (2011) dan Cendy (2013). Faktor lain yang
berpengaruh positif adalah cash holding seperti peneliti terdahulu yaitu
Sarwinda (2015) dan Cendy (2013). Sedangkan peneliti lain yang kontradiktif
adalah nilai perusahaan Sarwinda (2015), Cendy (2013), Namazi (2011).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tiga variabel independen
yaitu profitabilitas, cash holding, dan nilai perusahaan.

Untuk variabel dependen yaitu income smoothing pada 15 perusahaan
perkebunan kelapa sawit yang terdaftar pada BEI. Penelitian ini berfokus pada
perusahaan perkebunan karena belum banyak penelitian sebelumnya yang
berfokus pada perusahaan perkebunan serta memiliki karakteristik perusahaan
yang memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi, yaitu dimulai dari proses
pembelian bahan baku sampai dengan pengolahan menjadi barang jadi. Harga

bahan baku tersebut cenderung tidak stabil sehingga akan mempengaruhi



tingkat penghasilan perusahaan. Hal tersebut yang akan mengakibatkan
perusahaan melakukan income smoothing (Mambraku, 2015).

Perusahaan yang memiliki nilai pasar tinggi cenderung melakukan praktek
income smoothing, karena perusahaan akan cenderung menjaga konsistensi
laba agar nilai pasar perusahaan tetap tinggi dan dapat menarik sumber daya
ke dalam perusahaannya (Cendy, 2013). Semakin tinggi nilai perusahaan
maka perusahaan akan melakukan income smoothing, dimana income
smoothing tersebut dilakukan perusahaan untuk memperbaiki citra perusahaan
dimata pihak eksternal, yaitu jika perusahaan memiliki resiko keuangan yang
rendah.

Maka penelitian ini mengambil judul : “ANALISIS PENGARUH
PROFITABILITAS, CASH HOLDING, DAN NILAI PERUSAHAAN
TERHADAP INCOME SMOOTHING PADA PERUSAHAAN
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN
2011 - 2015 .

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang mempengaruhi income

smoothing, yaitu sebagai berikut :

1. Perusahaan melakukan income smoothing yang bertujuan untuk
menstabilkan laba sesuai kepentingannya. Hal ini dilakukan untuk menarik

perhatian investor.



2. Perhatian investor yang selama ini cenderung terpusat pada informasi laba
tanpa memperhatikan proses yang digunakan untuk mencapai tingkat laba
tersebut.

3. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya atas prospek
perusahaan kedepan, karena perusahaan akan cenderung menjaga
konsistensi laba agar nilai pasar perusahaan tetap tinggi dan dapat menarik
sumber daya ke dalam perusahaannya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, terlihat banyak faktor
yang mempengaruhi income smoothing. Karena keterbatasan waktu maka
penelitian dibatasi hanya pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit yang
terdaftar di BEI tahun 2011-2015 dengan mengggunakan variabel dependen
Income Smoothing dan variabel independen Profitabilitas, Cash Holding, dan
Nilai Perusahaan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan penulis di atas maka
penulis merumuskan pertanyaan antara lain :

1. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap income smoothing?

2. Apakah ada pengaruh cash holding terhadap income smoothing?

3. Apakah ada pengaruh nilai perusahaan terhadap income smoothing?



E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

a)

b)

Melalui penelitian ini, peneliti mencoba memberikan bukti empiris
baru tentang pengaruh profitabilitas, cash holding dan nilai
perusahaan terhadap income smoothing pada perusahaan perkebunan
kelapa sawit periode 2011 — 2015.

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan memberikan
sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis maupun civitas
akademika lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan

untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan.

2. Kegunaan Praktis

a)

b)

Bagi Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit

Menjadi bahan evaluasi untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi income smoothing dan diharapkan dapat dijadikan
masukan oleh perusahaan sebagai salah satu pertimbangan dalam
menarik calon investor dalam jumlah yang lebih banyak melalui
kinerja nilai perusahaan.

Bagi Masyarakat

Menjadi bahan dan sumber informasi bagi masyarakat untuk

mengetahui faktor yang mempengaruhi income smoothing.



BAB |1
KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Earning Management (Manajemen Laba)
Salah satu fungsi akuntansi adalah melakukan pengukuran yaitu

pengukuran prestasi, hasil usaha, laba (laporan keuangan). Pengukuran laba
bukan saja penting untuk menentukan prestasi perusahaan tetapi penting
juga untuk informasi pembagian laba dan penentuan kebijakan investasi.,
stakeholder, seperti pemegang saham, karyawan, pelanggan, Kreditur,
investor dan pemasok. Agar laba dapat diukur untuk kepentingan pihak-
pihak yang memerlukan hasil pengukuran tersebut, maka perusahaan
berkewajiban menyusun laporan keuangan.

Diharapkan laporan keuangan mampu mencerminkan kondisi keuangan
perusahaan sesuai dengan kondisi riilnya. Disadari bahwa satu kelemahan
yang terjadi dalam laporan keuangan ketika laporan keuangan tersebut
berbasis akrual yang melibatkan banyak estimasi atau taksiran. Dengan
adanya kelemahan tersebut mendorong perusahaan untuk melakukan
perubahan terhadap laporan keuangan riil menjadi tidak riil dengan maksud
untuk tujuan tertentu yang menguntungkan pribadi atau manajemen.

Perubahan laporan keuangan dari yang riil berdasarkan standar akuntansi
keuangan yang berlaku umum menjadi tidak riil melalui suatu proses yang

disebut manajemen laba (earnings management).



Manajemen laba sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan untuk mempengaruhi laba yang dapat memberikan informasi
mengenai keuntungan ekonomis (economic advantage) yang tidak dialami
olen perusahaan dalam jangka panjang bahkan merugikan perusahaan.
Sehingga nampak bahwa manajemen laba sangat erat kaitannya dengan
tingkat pencapaian laba (earnings) atau prestasi usaha suatu organisasi.
Tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh sering dikaitkan dengan
prestasi manajemen disamping memang suatu hal yang lazim bahwa besar
kecilnya bonus yang diterima manajer tergantung dari besar kecilnya laba
yang diperoleh.

Menurut Scott (2013) Earnings Management adalah :

“Intervensi manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan
bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikan, dan
menurunkan pelaporan laba, di mana manajemen dapat
menggunakan kelonggaran penggunaan metode akuntansi, membuat
kebijakan- kebijakan (discreationary) yang dapat mempercepat atau
menunda biaya-biaya dan pendapatan, agar laba perusahaan lebih
kecil atau lebih besar sesuai dengan yang diharapkan.”

Pengertian manajemen laba menurut Assih dan Gudono (2010)
“Manajemen laba adalah suatu proses yang dilakukan dengan
sengaja dalam batasan General Addopted Accounting Principles
(GAAP) untuk mengarah pada tingkatan laba yang dilaporkan”.

Pengertian manajemen laba menurut Fischer dan Rozenzwig (2011) :
“Manajemen laba adalah tindakan manajer yang menaikkan
(menurunkan) laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung

jawabnya yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau
penurunan profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang.”



Pengertian manajemen laba menurut Healy dan Wallen (2010) :
“Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan judgement
dalam laporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk mengubah
laporan keuangan, tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk
mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan kontrak yang
tergantung pada angka akuntansi.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan manajemen laba adalah
tindakan manager dalam mengunakan judgement untuk menaikkan atau
menurunkan laba untuk mengarah pada tingkatan laba yang dilaporkan.

Menurut Healy dan Wallen (2010) ada tiga motivasi atau alasan yang
mendasari terjadinya manajemen laba pada suatu perusahaan yaitu, motivasi
dari pasar modal yang ditunjukkan dengan return saham. Kedua, motivasi
kontrak yang dapat berupa kontrak utang dan kontrak kompensasi
manajemen. Ketiga motivasi peraturan eksternal dengan sengaja
memperoleh beberapa keuntungan pribadi.

Lebih lanjut (Scott, 2013) menyatakan bahwa manajemen laba
merupakan pemilihan kebijakan akuntansi untuk mencapai tujuan khusus.
Tujuan yang akan dicapai oleh manajemen melalui manajemen laba
meliputi, mendapatkan bonus dan kompensasi lainya, mempengaruhi
keputusan pelaku pasar modal, menghindari pelanggaran perjanjian utang
dan menghindari biaya politik.

a. Kebijakan Akuntansi Akrual

Laba historis, seperti halnya arus kas, merupakan suatu cara untuk

meratakan arus kas pada periode sekarang kedalam suatu

pengukuran jangka panjang. Guna mencapai tujuan, akuntan perlu



untuk mempertimbangkan akrual, yaitu untuk mempertemukan cost
dengan revenue. Suatu cara efektif untuk mengurangi pelaporan laba
tetapi sukar dideteksi yaitu melalui manipulasi kebijakan akuntansi
yang berkaitan dengan akrual. Akuntansi berbasis akrual diterapkan
melalui perlakuan transaksi berkaitan dengan laba yang diharapkan
perusahaan. Di perusahaan, para manajer memiliki kompetensi untuk
mengendalikan suatu kuantifikasi terhadap laba. Sementara itu pihak
pengguna laporan keuangan memiliki keterbatasan dalam
menginterperetasikan laporan tersebut. Ada dua keterbatasan
pengguna laporan keuangan dalam menginterpretasi :

1. Tidak semua kebijakan manajemen dapat terobosan oleh para
pengguna laporan keuangan.

2. Penyajian laporan keuangan yang rentan dengan kebijakan
manajemen sehingga pihak manajemen perusahaan memiliki
peluang untuk merekayasa kebijakan.

Menurut Worhty (2012), rekayasa kebijakan itu berupa fleksibiltas

dalam memperhatikan nilai laba yang dilaporkan, yaitu :

1. Mencatat fakta tertentu dengan cara tertentu.

2. Melibatkan subyektifitas dalam menyusun estimasi.

Konsep Laba Ditinjau Dari Aspek Akuntansi

Laba dapat didekati secara sintaksis, yaitu melalui aturan-aturan

yang mendefinisikan secara sistematis hubungan realisasi ekonomi



yang mendasar/prakmatis melalui penggunaannya oleh investor
tanpa memperhatikan bagaimana dapat diukur.

Pengertian laba yang dapat dianut oleh struktur akuntansi sekarang
ini adalah laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuran
pendapatan dan biaya. Besar kecilnya laba sebagai pengukur
kenaikan aktiva sangat tergantung pada ketepatan pengukuran
pendapatan dan biaya. Laba dalam hal ini merupakan angka yang
tidak didefinisikan tersendiri secara ekonomik seperti halnya aktiva
dan utang.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) income tidak diterjemahkan
dengan istilah laba tetapi diterjemahkan dengan istilah penghasilan.
Dalam konsep dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan
(IAl, 1994), income atau penghasilan yaitu : “kenaikan manfaat
ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk penambahan
aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.
Konsep laba tersebut meliputi: physic income, menunjukkan
konsumsi/barang yang dapat mempengaruhi dan keinginan individu,
real income dapat menggambarkan kenaikan dalam kemakmuran
ekonomi dengan adanya kenaikan cost of living dan money income
,kenaikan nilai moneter sumber-sumber ekonomi yang digunakan

untuk konsumsi sesuai dengan biaya hidup (cost of living).



C.

Pentingnya Manajemen Laba
Sikap manajemen terhadap SAK berhubungan dengan kepentingan
terhadap pengungkapan kinerja finansial (nilai perusahaan),
diantaranya laba yang secara normal disajikan menurut kaidah
standar akuntasi. Adanya pembatasan terhadap penyajian elemen-
elemen informasi akuntansi mengakibatkan penurunan
keuntungan/aktiva yang dilaporkan. Sehingga resiko perusahaan
ditempatkan sebagai bagian dari pertimbangan teknis pada saat
standar tersebut efektif berlaku. Adaptasi terhadap standar akuntasi
yang menurunkan laba atau nilai intristik akan mengakibatkan
perusahaan yang beresiko tinggi berada dalam posisi lemah terhadap
perjanjian dengan pihak ketiga.
Dengan fenomena tersebut, manajemen menggunakan laporan
laba/rugi sebagai ukuran efisiensi dan efektivitas alokasi sumber
daya. Karena pentingnya laporan laba/rugi, maka laba menjadi
perhatian utama manajer sehingga mendorong manajer untuk
melakukan manajemen laba. Kepentingan manajemen memanaj laba
yaitu:

1) Mendapatkan bonus dan kompensasi lainnya, kenerja manajemen
dapat diukur berdasarkan informasi laporan keuangan. Semakin
baik laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen maka
semakin baik pula kinerja manajer tersebut, sehingga semakin

besar kesempatan untuk memperoleh bonus.



2)

3)

4)

Mempengaruhi keputusan pelaku pasar, salah satu motivasi
dilakukannya manajemen laba yaitu dalam rangka penawaran
saham di pasar modal (Initial Public Offering/ IPO ). Supaya
calon investor tertarik untuk membeli saham perusahaan, maka
pihak manajemen harus dapat menunjukkan perusahaan tersebut
prosepktif. Upaya yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
agar perusahaannya terlihat prospektif adalah dengan melakukan
manajemen laba.

Menghindari pelanggaran perjanjian piutang, dengan melakukan
penerapan manajemen laba terkesan bahwa manajemen telah
melakukan pengelolaan perusahaan dengan baik untuk menjamin
seluruh utang (tingkat likuiditas entitas). Dalam keadaan
demikian perusahaaan akan terhindar dari insolvabilitas dan
terhindar dari kekurangan likuiditas temporer.

Menghindari biaya politik (tergantung skala perusahaan), artinya
bagi perusahaan kecil sering memilih metode akuntansi yang
memberikan pelaporan laba lebih besar dengan harapan akan
mendapat tambahan pinjaman dari pihak investor. Sedangkan
untuk perusahaan skala besar, pada kondisi tertentu cendrung
memilih metode akuntansi yang menurunkan laba atau berbasis
political cost hipotesis. Alasannya apabila perusahaan besar

melaporkan labanya kecil, berarti dapat melakukan penghematan



seperti kecilnya pajak yang dibayar dan tuntutan kenaikan gaji
karyawan.
d. Cara Manajemen Mengatur Laba

Menurut Scott (2013) menyatakan bahwa informasi antar investor
dengan manajeman memberi peluang pada perusahaan untuk
melakukan manajemen laba. Hal ini mengakibatkan timbulnya
jurang informasi antara pihak manajeman perusahaan dengan para
pengguna laporan keuangan dan membuka peluang untuk melakukan
window dressing sah lewat pengaturan kebijakan akrual. Dalam hal
ini teori keagenan (agency theory) menyatakan kontrak antar agen
dengan principal, yang melibatkan dua pihak yang sama-sama
memberikan dorongan untuk menguntungkan diri  sendiri
menghasilkan konflik. Kondisi ini mendorong manajemen untuk
memanfaatkan kebijakan guna melakukan manipulasi informasi
keuangan secara sepihak. Hal ini tidak menimbulkan masalah apabila
terdapat kesamaan persepsi antara pihak manajeman dengan
pengguna laporan keuangan.
Menurut Scott (2013) penerapan manajemen laba dapat dilakukan
melalui creative accounting practices deangan 3 teknik yaitu:
pemilihan metode akuntansi, klasifikasi sistem akuntansi dan
pengaturan waktu transaksi. Cara pertama, mengatur laba dilakukan
dengan cara memilih metode akuntansi yang dapat menaikkan atau

menurunkan laba. Contoh pemilihan metode akuntansi depresiasi



aktiva tetap, metode akuntansi persediaan, kapitalisasi bunga, biaya
eksplorasi  ditangguhkan, amortisasi  biaya pengembangan
ditangguhkan, depresiasi kontruksi dan prasarana pertambangan,
pengelolaan lingkungan hidup, amortisasi biaya pensiun dan inflasi.

Cara kedua, menaikkan atau menurunkan laba dilakukan dengan
melalui klasifikasi sistem akuntansi. Yaitu menetapkan standar
tentang penggolongan dan pengungkapan pos luar biasa
(extraordinary items), pengungkapan  unsur-unsur tertentu
sehubungan dengan laba rugi aktivitas normal, perubahan estimasi
akuntansi (accounting estimated) dan perlakuan akuntansi atas
kesalahan yang mendasar (fundamental errors). Cara Kketiga,
menaikkan atau menurunkan laba melalui pengukuran waktu
transaksi. Hal ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu (a) income
increase techniques yang dilakukan dengan cara front loading
revenue and back loading expense dengan memanfaatkan prinsip
akuntansi  yang mempertemukan (matching principle); (b)
decreasing techniques biasanya dilakukan pada perusahaan yang
mendapatkan laba yang besar dan berusaha menyimpan laba tersebut
guna memaksimalkan kepentingan manajemen. Pengaturan waktu
transaksi dapat dilakukan atas akun neraca dan laba/rugi. Akun yang
dimaksud antara lain persediaan, piutang dagang, pengeluaran

modal, laba kotor, biaya administrasi dan umum.



2.

Dampak diterapkannya manajemen laba, calon investor dan kreditur
merasa dirugikan. Para investor mengalami kegagalan dalam
menentukan nilai perusahaan dengan tepat (saat dilakukannya
penawaran saham perdana / IPO) sehingga konsekuensinya terjadi
kesalahan alokasi dana terhadap perusahaan yang betul-betul
prosfektif ke perusahaan yang tidak prosfektif. Bagi calon kreditur,
terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan dimana mereka
seharusnya tidak memberikan kredit pada perusahaan tersebut yang
pada akhirnya dapat menimbulkan kredit macet.

Income Smoothing
Belkaoui (2011) menyatakan income smoothing sebagai proses

normalisasi laba yang disengaja guna meraih tren ataupun tingkat yang
diinginkan. Income smoothing adalah suatu usaha dari manajemen
perusahaan untuk menurunkan variasi yang abnormal dalam laba sejauh
yang diizinkan oleh prinsip-prinsip akuntansi dan manajemen yang baik.
Sedangkan Scott (2013) menyatakan bahwa manajemen laba merupakan
pilihan kebijakan akuntansi oleh manajer untuk berbagai tujuan spesifik.
Kebijakan akuntansi dikelompokkan ke dalam dua kategori. Pertama,
pilihan kebijakan akuntansi itu sendiri, seperti straight-line versus
declining-balance amortization, atau kebijakan untuk pengukuran
revenue; dan kedua akrual diskresi, seperti provisi kerugian kredit, biaya
jaminan, nilai persediaan, waktu dan jumlah pos luar biasa.

Income Smoothing diukur menggunakan Indeks Eckel (1981) yang

diukur dengan skala nominal di mana kelompok perusahaan yang



melakukan tindakan perataan laba diberi nilai 1, sedangkan kelompok
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba diberi nilai 0 dengan

rumus sebagai berikut:

CV Al

IndeksEckel = ——
CV AS

Di mana CV AS dan CV Al dapat dihitung dengan :

OB AL dm CVas= [FE

fn=1 =1

CVAI= - AS

Keterangan :

Ai : Perubahan laba (income)

As : Perubahan Penjualan (sales)

Al : Rata-rata perubahan laba (income)

AS : Rata-rata perubahan penjualan (sales)

n : Banyaknya tahun yang diamati

Apabila :

a. CV Al < CV AS, maka perusahaan digolongkan sebagai perusahaan
yang melakukan perataan laba atau perata laba (diberi nilai 1)

b. CV Al > CV AS, maka perusahaan digolongkan sebagai perusahaan
yang tidak melakukan perataan laba atau bukan perata laba (diberi
nilai 0).

Motivasi manajemen dalam melakukan income smoothing seperti
yang dijelaskan oleh Amanza (2012) dalam Sarwinda (2015) bahwa

praktik income smoothing yang dilakukan oleh manajemen merupakan



suatu tindakan yang rasional dan logis karena adanya alasan income

smoothing.

Alasan dari tindakan income smoothing tersebut adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Sebagai teknik untuk mengurangi laba dan menaikkan biaya pada
tahun berjalan sehingga pajak yang terutang atas perusahaan menjadi
kecil.
Sebagai bentuk peningkatan citra perusahaan dimata investor, karena
mendukung kestabilan penghasilan dan kebijakan dividen sesuai
dengan keinginan investor ketika perusahaan mengalami kenaikan
atas laba yang diperolehnya.
Sebagai jembatan penghubung antara manajemen perusahaan dengan
karyawannya. Income smoothing dapat menstabilkan adanya
fluktuasi laba, sehingga dengan dilakukannya income smoothing
tersebut karyawan dapat terhindar dari adanya penurunan upah dan
manajemen pun dapat terhindar dari adanya tuntutan kenaikan upah
yang diminta oleh karyawan ketika perusahaan mengalami
penurunan atas laba yang diperolehnya.
Menurut Sarwinda (2015) income smoothing ada dua jenis, yaitu:
1) Natural Smoothing (Perataan Alami)
Menyatakan bahwa proses income smoothing secara
inheren menghasilkan suatu aliran laba yang rata. Perataan ini
mempunyai implikasi bahwa sifat proses income smoothing itu

sendiri menghasilkan suatu aliran laba yang rata. Hal ini dapat



2)

kita dapati pada perolehan penghasilan dari keperluan/pelayanan
umum, dimana aliran laba yang ada akan rata dengan sendirinya
tanpa ada campur tangan dari pihak lain.

Intentional Smoothing ( Perataan yang disengaja)

Biasanya dihubungkan dengan tindakan manajemen. Dapat
dikatakan bahwa intentional smoothing berkenaan dengan situasi
dimana rangkaian laba yang dilaporkan dipengaruhi oleh
tindakan manajemen. Intentional smoothing dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

a) Real Smoothing
Merupakan usaha yang diambil oleh manajemen dalam
merespon perubahan kondisi ekonomi. Dapat juga berarti
suatu transaksi yang sesungguhnya untuk dilakukan atau
tidak dilakukan berdasarkan pengaruh perataan pada laba.
Perataan ini menyangkut pemilihan waktu kejadian transaksi
riil untuk mencapai sasaran perataan.
b) Artificial Smoothing
Merupakan suatu usaha yang disengaja untuk
mengurangi variabilitas aliran laba secara artificial. Income
smoothing ini menerapkan prosedur akuntansi untuk
memindahkan biaya dan pendapatan dari satu periode ke
periode tertentu. Dengan kata lain, artificial smoothing

dicapai dengan menggunakan kebebasan memilih prosedur



akuntansi yang memperbolehkan perubahan cost dan
revenue dari suatu periode akuntansi.
Berbagai teknik yang dilakukan dalam income smoothing,

diantaranya adalah menurut Sugiarto (2013):

1) Perataan melalui waktu terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi.
Pihak manajemen dapat menentukan atau mengendalikan waktu
transaksi melalui kebijakan manajemen sendiri (accrual) misalnya,
pengeluaran biaya riset dan pengembangan. Selain itu banyak juga
perusahaan yang menggunakan kebijakan diskon dan kredit, sehingga
hal ini dapat menyebabkan meningkatnya jumlah piutang dan
penjualan pada bulan terakhir tiap kuarter dan laba kelihatan stabil
pada periode tertentu.

2) Perataan melalui alokasi untuk beberapa periode tertentu. Manajer
mempunyai wewenang untuk mengalokasikan pendapatan atau beban
untuk periode tertentu. Misalnya: jika penjualan meningkat, maka
manajemen dapat membebankan biaya riset dan pengembangan serta
amortisasi goodwill pada periode itu untuk menstabilkan laba.

3) Perataan melalui klasifikasi. Manajemen memiliki kewenangan untuk
mengklasifikasikan pos-pos rugi laba dalam kategori yang berbeda.
Misalnya: jika pendapatan non-operasi sulit untuk didefinisikan, maka
manajer dapat mengklasifikasikan pos itu pada pendapatan operasi
atau pendapatan non-operasi.

3. Profitabilitas



Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-
hal lainnya. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,
digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga
dengan nama rasio rentabilitas.

Profitabilitas merupakan ukuran yang dijadikan oleh para investor
untuk menilai sehat atau tidaknya suatu perusahaan dan juga dapat
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan investasi kedepannya.
Profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat laba yang
dihasilkan oleh perusahaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas maka
semakin baik kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan,
sedangkan perusahaan dengan tingkat profitabilas yang rendah akan
cenderung untuk melakukan income smoothing dibandingkan perusahaan
dengan profitabilitas tinggi. Income smoothing dilakukan agar perusahaan
terlihat lebih stabil, laba yang rata diharapkan dapat menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kinerja yang baik walaupun profitabilitasnya rendah

(Cendy, 2013).

Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa Kinerja
perusahaan berjalan dengan baik, sebaliknya apabila profitabilitasnya
rendah maka mengindikasikan bahwa kinerja perusahaannya buruk.
Profitabilitas merupakan rasio yang menghubungkan laba dari penjualan

dan investasi (Ina Setyaningtyas,2014).



Brigham dan Houston (2011) menyatakan bahwa rasio profitabilitas
akan menunjukkan efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada
hasil operasi. Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba atau seberapa efektif pengelolaan
perusahaan oleh manajemen. Untuk dapat melangsungkan hidupnya,
perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan. Apabila
perusahaan berada dalam kondisi yang tidak menguntungkan, maka akan
sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman dari kreditor maupun
investasi dari pihak luar.

Menurut Harahap (2011), menyatakan bahwa :

“Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
jumlah cabang dan sebagainya”.

Menurut Kasmir (2011), menyatakan bahwa :

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan.”

Menurut Irawati (2010), yang menyatakan bahwa :

“Rasio keuntungan atau profitability ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva
perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya semesteran,
triwulanan dan lain-lain) untuk melihat kemampuan perusahaan
dala beroperasi secara efisien.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat efektifitas

pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah



keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

A. Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas

Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak
hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak
di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan
atau kepentingan dengan perusahaan.

Menurut Kasmir (2011) , yang menyatakan bahwa :
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi
pihak luar perusahaan, yaitu:
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.
5)Untuk mengukur produtivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

B. Manfaat dari rasio profitabilitas

Menurut Kasmir (2011) manfaat dari rasio profitabilitas adalah
sebagai berikut :
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan

dalam satu periode.



2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Jenis-jenis rasio profitabilitas

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa
jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis
rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk
beberapa periode.

Menurut Irawati (2010), menyatakan bahwa dalam rasio
keuntungan atau profitability ratios ini ada beberapa rumusan yang
digunakan. Rumusan tersebut adalah :

1) Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)

Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur
efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya,
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi
secara efisien (Sawir, 2012). Gross profit margin merupakan
persentase laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin
besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi

perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok



penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales,
demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross profit margin
semakin kurang baik operasi perusahaan (Syamsuddin, 2011).

Gross profit margin dihitung dengan formula:

Penjualan — Harga Pokok Penjualan

Gross Profit Margin = ,
Penjualan

2) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap
penjualan. Semakin tinggi Net profit margin semakin baik operasi
suatu perusahaan.

Net profit margin dihitung dengan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak

Net Profit Margin = .
Penjualan

3) Rentabilitas Ekonomi/ daya laba besar/ basic earning power

Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan laba
sebelum pajak terhadap total asset. Jadi rentabilitas ekonomi
mengindikasikan seberapa besar kemampuan asset yang dimiliki
untuk menghasilkan tingkat pengembalian atau pendapatan atau
dengan kata lain Rentabilitas Ekonomi menunjukkan kemampuan
total aset dalam menghasilkan laba. Rentabilitas ekonomi
mengukur efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh
sumberdaya yang menunjukkan rentabilitas ekonomi perusahaan
(Sawir, 2012).

Rentabilitas Ekonomi dihitung dengan rumus:



Laba Bersih Sebelum Pajak
Total Aktiva

Rentabilitas Ekonomi =

Rentabilitas ekonomi dapat ditentukan dengan mengalikan
operating profit margin dengan asset turnover. Rendahnya
Rentabilitas Ekonomi tergantung dari Asset Turnover dan
Operating Provit Margin (Sawir, 2012).

Operating profit margin merupakan perbandingan antara
laba usaha dan penjualan. Operating profit margin merupakan
rasio yang menggambarkan apa yang biasanya disebut pure profit
yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan
(Syamsuddin, 2011).

Operating profit disebut murni (pure) dalam pengertian
bahwa jumlah tersebutlah yang benar-benar diperoleh dari hasil
operasi perusahaan dengan mengabaikan kewajiban- kewajiban
finansial berupa bunga serta kewajiban terhadap pemerintah berupa
pembayaran pajak. Apabila semakin tinggi operatig profit margin
maka akan semakin baik pula operasi suatu perusahaan.

Operating profit margin dihitung sebagai berikut:

Laba Bersih Sebelum Pajak

Penjualan

Operating Profit Margin =

4) Return on Investment
Return on investment merupakan perbandingan antara laba
bersih setelah pajak dengan total aktiva. Return on

investment adalah merupakan rasio yang mengukur kemampuan



perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam
perusahaan (Syamsuddin, 2011).

Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu
perusahaan. Return on investment merupakan rasio yang
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila
di ukur dari nilai aktiva (Harahap, 2011).

Return on Investment dihitung dengan rumus:

ROI — Laba Bersih Setelah Pajak
B Total Aktiva

Atau dapat juga dihitung dengan:
ROI = Net profit margin x Assets turn over
5) Return on Equity

Return on equity merupakan perbandingan antara laba
bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. Return on equity
merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang
tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa
maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka
investasikan di dalam perusahaan (Harahap, 2011). Return on
equity adalah  rasio yang memperlihatkan sejauh manakah
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif,
mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan

pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir,



2012). ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang
sering disebut rentabilitas usaha.

Return on equity dapat dihitung dengan formula:

Laba Bersih Setelah Pajak
Ekuitas

Return on Equity =

6) Earning per share (EPS)

Earning per share adalah rasio yang menunjukkan berapa
besar kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan laba
(Harahap, 2011). Earning per share merupakan rasio yang
menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap
lembar saham biasa (Syamsuddin, 2011). Oleh karena itu pada
umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan
calon pemegang saham sangat tertarik akan earning per
share. Earning per share adalah suatu indikator keberhasilan

perusahaan.

Earning per share dihitung dengan rumus:

EpS — Laba Bersih Setelah Pajak — Deviden Saham Preferen

Jumlah saham hiasa yvang beredar

Menurut Riyanto (2011), mengklasifikasikan angka-angka rasio
profitabilitas sebagai berikut:
Profitabilitas merupakan rasio yang menghubungkan laba dari

penjualan dan investasi. Macam-macam rasio profitabilitas antara lain:



1) Profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan menggunakan
rasio margin laba kotor dan margin laba bersih.

2) Profitabilitas dalam  hubungannya dengan investasi,
menggunakan dua pengukuran yaitu ROl (Return On
Investment) dan ROA (Return On Asset) dimana ROA
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
return on assets adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio Net Profit
Margin (Margin Laba Bersih) untuk menghitung rasio profitabilitas.
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan.
Menurut Bastian dan Suhardjono (2009) Net Profit Margin adalah :

“Perbandingan antara